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TEMBAK LEHER GUNAKAN PISTOL DINAS

Pamen Polri Tewas Diduga Bunuh Diri
SEMARANG (KR) - Seorang per-

wira menengah (Pamen) Polri, Kamis

(4/4) pagi ditemukan tewas di dalam

mobil yang diparkir di dekat rumah

dinasnya komplek pemukiman Akpol

Semarang. Pada bagian leher anggota

Dit Reserse Narkoba Polda Jateng itu

terdapat luka. Sementara di dalam

mobil ditemukan senjata api genggam

jenis Glock. Diduga, korban dengan

pistolnya di dalam mobil sengaja me-

nembakkan diri pada bagian leher

tembus ke bagian tengkorak kepala

atas. 

Kematian Kompol Tum secara tra-

gis diduga akibat bunuh diri dibe-

narkan Kabid Humas Polda Jateng

Kombes Pol Satake Bayu. ”Iya, ada

bekas luka peluru. Diduga bunuh diri

menggunakan senjata apinya itu dile-

tuskan pada bagian leher”, jelasnya.

Mengenai latar belakang korban sampai

nekad mengakhiri hidupnya, Kabid Humas

belum bisa memberi keterangan secara

runci. Sebab, kasus kematian Kompol Tum

masih dalam penyelidikan. Hanya diper-

oleh kabar ayah tiga orang anak satu lelaki

dan dua wanita nekad bunuh diri akibat

stres. 

Berita duka atas kematian Kompol Tum

secara tragis, memang segera mengundang

perhatian rekan rekannya. Anggota Pro-

vost segera datang mengamankan lokasi

kejadian. Demikian juga petugas olah TKP

Polrestabes Semarang. (Cry)-f

Puasa Ramadan dan Pelestarian Alam
Oleh : Khotimatul Husna

RAMADAN memiliki banyak keutamaan. Pua-

sa Ramadan juga memiliki hikmah agar manusia

bisa mengendalikan hawa nafsunya dengan

menahan (imsak) diri dari yang membatalkan

puasa dan menjauhi larangan Allah. Imsak da-

lam puasa, termasuk menahan diri dari tindakan

yang dapat mencemari dan merusak alam.

Puasa seyogianya mengembalikan manusia ke-

pada mandat dan tanggung jawab sebagai pe-

mimpin di muka bumi (kholifah fil ardl) (QS. Al

Baqarah: 30) untuk memiliki kesadaran peduli

lingkungan dan mentradisikan pemulihan dan

pelestarian alam.

Puasa yang berimplikasi ampunan adalah puasa yang di-

jalankan dengan penuh keimanan (imaanan) dan berharap pa-

hala (ihtisaaban). Perwujudan iman salah satu cabangnya

adalah pandangan, sikap, dan perilaku yang baik terhadap ling-

kungan. Rasulullah bersabda: Iman mencakup lebih dari 70

atau 60 cabang. Cabang tertinggi adalah pengakuan bahwa ti-

dak ada Tuhan selain Allah dan yang terendah adalah member-

sihkan jalan dari segala gangguan.  (HR. Bukhori dan Muslim)

Puasa Ramadan juga merupakan momen tepat untuk mere-

fleksikan (muhasabah) kedekatan dengan Allah (muroqobatul-

lah) dan kedekatan dengan sesama ciptaan Allah di alam se-

mesta ini.  Keimanan menuntun kita untuk melihat kondisi alam

saat ini yang sangat memprihatinkan dengan krisis iklim. Data

menunjukkan, krisis iklim berdampak pada pemanasan global,

efek rumah kaca, dan perubahan iklim. Pemanasan global

mengakibatkan kenaikan permukaan air laut, meningkatnya

suhu, hujan ekstrem, banjir, tanah longsor, wabah penyakit,

hama tanaman, kekeringan, mencairnya es di kutub, dan lain-

lain. Krisis iklim ini tidak bisa dipisahkan dari cara manusia mem-

perlakukan alam semesta. Allah berfirman: ÓTelah tampak keru-

sakan di daratan dan lautan disebabkan oleh perbuatan tangan

manusiaÓ. (QS. Ar Ruum: 41)

Puasa Ramadan bisa menjadi gerakan untuk

hidup lebih bijak dan adil terhadap alam. Hifdzul

bii�ah (pelestarian alam/perlindungan lingkung-

an) bisa menjadi tujuan dalam menjalankan

syariah, sehingga perlu dikenalkan fiqh lingkung-

an (fiqhul bii�ah) di masyarakat. Akhlak terhadap

lingkungan yang bisa dilakukan di bulan puasa

ini, di antaranya mengonsumsi pangan yang

berkeadilan, hemat air dan energi, memanfaat-

kan energi alternatif, mengurangi penggunaan

plastik (puasa plastik), detergen, bahan kimia

berbahaya, dan lain-lain. Puasa sesungguhnya

mengajarkan kita agar tidak berlebih-lebihan

dalam mengkonsumsi pangan. Rasulullah mengajarkan ketika

makan agar kita berhenti sebelum kenyang. Artinya adil dan bi-

jak dalam konsumsi pangan.

Perspektif Islam terhadap pelestarian alam atau lingkungan

ada lima aspek, Pertama, hubungan manusia dengan alam.

Kedua, konservasi sumber daya alam. Ketiga, perlindungan

alam dan jiwa manusia dari kerusakan alam. Keempat, tata ke-

lola yang mengatur prosedur dan tindakan bagi perlindungan

dan konservasi alam. Kelima, institusi dalam hukum Islam yang

menjalankan peran konservasi  dan pemanfaatan sumber daya

alam yang berkelanjutan.

Pelestarian alam sesungguhnya pengejawantahan dari mak-

na taqwa yang menjadi tujuan kita menjalankan puasa Ramadan

(QS. Al Baqarah:183), yakni hamba yang menjalankan perintah

dan menjauhi larangan (muttaqin). Pelestarian alam adalah pe-

rintah Allah Swt agar manusia menjaga dan memakmurkan bu-

mi, bukan sebaliknya merusak dan menghancurkan ekosistem

bumi. Pelestarian alam juga bentuk dari tugas kemanusiaan rah-

matan lil �alamin, yakni perwujudan kasih sayang bagi semesta

alam.  Wallahu a�lam bi ash shawaabi. (*)-d

(Khotimatul Husna),  Sekretaris III PW Muslimat NU DIY

dan Penyuluh Agama Islam KUA Banguntapan Bantul.
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